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ABSTRAK 

Koi merupakan ikan hias favorit di pasar nasional dan internasional. Proses budidaya untuk menghasilkan koi dengan kualitas terbaik 

masih menjadi kendala, salah satunya adanya infeksi parasit Myxobolus sp. yang dapat menyebabkan kematian massal dalam waktu 

singkat. Myxobolus yang menyerang jaringan ikan dapat menyebabkan kerusakan prah pada jaringan. Banyak cara dilakukan oleh 

pembudidaya Ikan Koi untuk menghindari infeksi Myxobolus, yaitu dengan pengobatan secara alami dan menggunakan bahan kimia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek hematologi dan respon imun pada Ikan Koi yang terinfeksi parasit Myxobolus dengan 

pengobatan dimilin. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan perlakuan kontrol ikan sehat (A), Ikan koi yang 

terinfeksi oleh Myxobolus sp. tanpa perlakuan dimilin (B), ikan koi terinfeksi Myxobolus sp dengan perlakuan dimilin 0,02 mg (C), 

dan ikan yang terinfeksi Myxobolus sp dengan perlakuan dimilin 0,01 mg (D). Pengambilan darah ikan dilakukan dengan metode 

punksi pembuluh darah bagian caudal dan dilakukan pengamatan hematologi, serta dilakukan pengamatan imunohistokima dengan 

melihat persentase Diaminobenzidine (DAB) pada ikan. Hasil rata-rata pada perhitungan hematologi leukosit dan eritrosit tertinggi  

ditemukan pada ikan yang terinfeksi Myxobolus sp tanpa perlakuan dimilin (B), dengan eritrosit 2.913.334 sel / mm3 dan leukosit 

197.184 sel / mm3. Hasil respon imun berdasarkan pengamatan imunohistokimia didapatkan nilai DAB perlakuan A adalah 16%, nilai 

DAB perlakuan B 42,7%, nilai DAB perlakuan C 25,6%, dan nilai DAB perlakuan D 31,4%. Kesimpulan penelitian ini adalah 

pemberian dimilin dapat mempengaruhi respon hematologi dan dapat mempengaruhi respon imun pada ikan yang dapat ditunjukkan 

dengan Interleukin-6 pada ikan dengan hasil DAB immunoratio. 

 

Kata kunci: Cyprinus carpio; Myxobolus sp.; Interleukin-6; Hematologi; Eritrosit; Leukosit; Dimilin  

 

ABSTRACT 

Koi is a favorite ornamental fish in the national and international markets. Cultivation process to produce koi with the best quality is 

still have problem, one of the problem is parasitic infection of Myxobolus sp. which can cause mass death in a short time. Myxobolus 

attacks fish tissue can cause severe damage to tissue. Many ways were used by koi fish farmers to avoid Myxobolus infection which  

with natural treatment and using chemicals drug. This study aims to determine the hematological effects and immune respons in the 

koi fish infected with the Myxobolus and treated with dimilin. Experimental method was used in this research with control treatment 

of healthy fish (A), koi fish infected by Myxobolus sp. without treatment (B), koi fish infected by Myxobolus sp with dimilin treatment 

0.02 mg (C), and koi fish infected by Myxobolus sp with dimilin treatment 0.01 mg (D). fish Blood samples were collected with 

puncture of caudal vessel method and then haematological observations to blood samples, and immunohistokima observations by 

looking percentage of Diaminobenzidine (DAB) in fish. Highest hematological Results of leukocytes and erythrocytes were found in 

treatment B, with erythrocytes result 2,913,334 cells / mm3 and leukocyte 197,184 cells / mm3. Immune response result based on 

immunohistochemical observations with DAB value of treatment A is 16%, treatment B is 42.7%, treatment C is 25.6%, and treatment 

D is 31.4%. Conclusion in this study that dimilin treatment can affect hematological response and immune response in fish which can 

be shown with Interleukin-6 in fish with DAB immunoratio results.  

 

Keywords: Cyprinus carpio, Myxobolus sp.; Interleukin-6; Hematology; Erythrocytes; Leukocytes; Dimilin 

 

PENDAHULUAN 

 

Peningkatan permintaan ikan koi di pasar ikan hias yang 

sangat tinggi dikarenakan Ikan Koi (Cyprinus carpio) 

merupakan salah satu ikan hias air tawar yang masih menjadi 

ikan eksklusif di pasar nasional maupun internasional, di 

Indonesia ikan koi menjadi komoditas unggulan di beberapa 

daerah budidaya ikan air tawar seperti pada daerah Sukabumi, 

Blitar dan juga daerah Cianjur (Kusrini et al., 2015).  Menurut 

data Laporan Kinerja tahunan Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya (2018) produksi ikan hias pada mengalami 

peningkatan dengan peningkatan produksi ikan hias masih 
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didominasi oleh produksi ikan koi dengan volume produksi 

mencapai 476.345,9 ribu ekor. Tingginya angka produksi Ikan 

koi memperlihatkan bahwa ikan koi sebagai ikan hias unggul 

juga dapat meningkatkan ekspor ikan hias keluar negeri. 

Umumnya Ikan koi yang terdapat di Indonesia memiliki 

banyak variasi dan pola, variasi dan pola pada ikan koi tersebut 

membuat Ikan koi digolongkan menjadi beberapa golongan 

(Bachtiar dan Lentera, 2002). Proses budidaya Ikan koi banyak 

menemukan kendala dalam memenuhi kebutuhan pasar yang 

tinggi yaitu serangan hama dan penyakit ikan koi, salah satu 

penyakit yang menyerang ikan koi yaitu Myxobolusis yang 

disebabkan oleh parasit Myxobolus sp. (Insivitawati et al., 

2015). Parasit Myxobolus menyerang ikan koi yang berukuran 

kecil karena tingkat imun ikan yang masih rendah. Myxobolus 

menginfeksi pada tahap spora ketika ikan masih dalam proses 

perkembangan, parasit ini menempel pada lembaran insang 

ikan koi dan kemudian membentuk kista pada insang ikan yang 

terinfeksi (Supriyadi dan Lentera, 2004). keberadaan nodule 

atau kista Myxobolus pada filamen insang membuat ikan yang 

terserang penyakit Myxobolusis mengalami kesulitan bernafas 

yang menyebabkan mortalitas mencapai hingga 90% (Mahasri, 

2017). Gejala klinis lainya yang dapat terlihat adalah 

operkulum pada insang ikan yang tidak dapat menutup apabila 

ikan telah terinfeksi Myxobolus yang sangat parah (Hoole et 

al., 2001). Myxobolus juga ditemukan di dinding usus bagian 

dalam ikan mas, Cyprinus carpio Linnaeus (Liu et al., 2017). 

Hal tersebut bisa terjadi Pada saat spora Myxobolus ikut 

termakan oleh ikan, dan kemudian spora masuk kedalam usus 

dan menempel pada dinding dinding usus. 

Wabah pertama infeksi Myxobolus sp. pada ikan mas 

dan ikan koi dilaporkan di Jawa Tengah, Indonesia, pada tahun 

1951 (Djajadiredja et al.,1982). Perkembangan Myxobolus 

pada ikan cukup pesat selama penyebaran khususnya pada 

sektor-sektor perikanan budidaya, dan termasuk kedalam 

pathogen ikan yang perlu diwaspadai karena keberadaannya di 

perairan dapat mengakibatkan  kerugian ekonomi yang 

signifikan(Kent et al., 2001). Myxobolus sp. dapat 

mengakibatkan kerugian dalam budidaya ikan koi karena dapat 

mengakibatkan kematian massal 60 hingga 90% dari populasi 

ikan yang terinfeksi (Rukyani, 1990). Banyak cara dilalukan 

oleh para pembudidaya ikan koi untuk menghindari 

terjangkitnya infeksi Myxobolus, yaitu dengan cara pengobatan 

secara alami contohnya dengan menggunakan ekstrak bahan 

aktif pada tumbuhan bawang putih sebagai antibakteri 

(mariyono et al., 2000) atau mikroalga Chlorella vulgaris yang 

memiliki banyak kandungan didalamnya yaitu mencakup 

protein, vitamin, mineral, karbohidrat, lemak, klorofil serta 

beta karoten sebagai inducer antiinflamasi (Tang dan Paolo, 

2011).dan menggunakan bahan kimia. Pengobatan parasit yang 

menempel pada ikan koi dapat dilakukan dengan cara 

pemberian zat kimia seperti Albendazole, aminosidine, 

diethylcarbamazine , nitroscanate (Pandev, 2013) dan 

diflubenzuron (dimilin) (Oge, 2002). Diflubenzuron (dimilin) 

adalah pestisida yang dapat mengganggu molting kulit luar 

(eksoskeleton) selama pertumbuhan dan perkembangan parasit 

(Steckler dan Yanong, 2012). Mekanisme kerja diflubenzuron 

yaitu menghambat kerja enzim kitin sintetase  (Eisler, 2007). 

Sehingga akan menurunkan imun parasit karena tidak memiliki 

cangkang.  

Myxobolus juga mempengaruhi leukosit dalam sistem 

peredaran darah (Zou dan  Secombes, 2016). Darah dapat 

digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat 

kesehatan pada ikan. Gambaran normal darah ikan dapat 

digunakan untuk menentukan tingkat kesehatan ikan dan 

membantu diagnosis penyakit pada ikan. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui status hematologi dan respon imun 

ikan yang terinfeksi Myxobolus dengan pemberian treatment 

dimilin. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sampel Ikan Dan Uji In Vivo  

Sampel ikan koi untuk penelitian ini didapatkan dari 

petani ikan koi di daerah Nglegok, kabupaten Blitar, Jawa 

timur. Ika koi yang digunakan sebagai ikan sampel didapatkan 

dari beberapa kolam ikan yang terinfeksi Myxobolus sp dengan 

ukuran ikan 7-12 cm. penentuan ikan sampel dilakukan dengan 

melihat gejala klinis ikan yang terinfeksi Myxobolus pada tiap 

ikan sampel yang digunakan.  penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan 4 perlakuan uji yaitu perlakuan 

(A) kontrol (ikan sehat), perlakuan (B) ikan terinfeksi 

Myxobolus sp tanpa pemberian dimilin, perlakuan (C) Ikan 

terinfeksi Myxobolus dengan pemberian dosis 0,02 mg, dan 

perlakuan (D) ikan terinfeksi Myxobolus dengan dosis 0,01 mg. 

perlakuan pemberian dimilin dilakukan dengan cara 

perendaman sesuai dengan dosis yang digunakan. 

pemeliharaan sampel ikan uji dilakukan pada bak pemeliharaan 

dengan jumlah sampel tiap bak 12 ekor ikan. 

 

Pengamatan Eritrosit dan Leukosit Ikan  

Pegambilan darah ikan dilakukan satu kali selama 

pengamatan. Pengambilan sample darah ikan mengunakan 

metode puncture of caudal vessel  (Punksi pembuluh darah 

bagian caudal). Sampel darah ikan diambil dari ikan 

menggunakan jarum suntik 1 cc yang dibilas dengan Na-sitrat 

sebagai anti koagulan darah ikan. Darah yang didapat 

kemudian dimasukkan didalam appendorf 1,5 ml dan kemudian 

dibuat preparat untuk diamati eritrosit dan leukositya. 

Menurut Blaxhall dan Daisley (1973) pengamatan 

jumlah eritrosit dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 

Menurut Svobodova dan Vyukusova (1991) 

pemgamatan jumlah Leukosit dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 
 

Imunohistokimia (IHK) 

Pengamatan respon imun pada ikan dilakukan dengan 

menggunakan uji imunohistokimia. Immunohistokimia 

dilakukan untuk mengetahui ekspresi IL-6 yang terdapat pada 

jaringan yang diamati yaitu pada organ lambung. Uji IHK 

(Imunohistokimia) dilakukan dengan preparasi organ lambung 

ikan perlakuan yang selanjutnya akan diberikan antibodi IL-6. 

Jaringan lambung ikan perlakuan untuk pembuatan preparat 

dibilas dengan alkohol dalam konsentrasi serial 80%, 90% dan 

100%. Kemudian direndam dalam xylol untuk dijernihkan 
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(Clearing) dan dilakukan penanaman dalam parafin 

(Embedding). Langkah selanjutnya langsung dilakukan 

blocking dan sectioning yaitu Jaringan dalam blok parafin 

disayat secara serial menggunakan mikrotom rotary dengan 

ketebalan 5 μm, dilekatkan pada gelas obyek yang dilapisi 

dengan alkohol 70% atau 0,2% Neofren® dalam toluene 

kemudian disimpan dalam inkubator 40oC selama 24 jam. 

preparat kemudian diwarnai dengan. Pewarnaan 

immunohistokimia yang meliputi beberapa tahap preparasi, 

antara lain preparasi gelas obyek, pelapisan gelas obyek 

dengan neufron (agen penempel), penempelan preparat irisan 

pada gelas obyek dan prosedur pewarnaan imunohistokimia itu 

sendiri.yaitu dengan menggunakan Antibodi primer anti IL-6 

fish. Setelah preparat immunohistokimia jadi dan dipasang 

dengan Entellan dan dapat diamati di bawah mikroskop.  

Ekspresi IL-6 ditunjukkan dengan munculnya warna 

coklat pada bagian sel yang mempunyai spesifisitas dengan 

antibodi primer yang digunakan. kemudian dilakukan 

pengamatan dengan menggunakan software ImmunoRatio 

yang menghasilkan menghitung indeks pelabelan yang 

mensegmentasikan area inti diaminobenzidine (DAB). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sampel Ikan Koi yang Terinfeksi Myxobolus sp. 

Sampel ikan Koi diperoleh dari kolam budidaya ikan koi 

yang terinfeksi Myxobolus di kabupaten Blitar. Infeksi 

Myxobolus dapat ditentukan dengan melihat gejala klinis pada 

ikan. Pengamatan gejala klinis ikan yang terinfeksi Myxobolus 

pada Ikan koi dapat dilakukan dengan melihat secara visual 

yaitu dengan melihat pembengkakan pada insang ikan dan juga 

pada pergerakan ikan yang terinfeksi. Hasil identifikasi ikan 

yang terinfeksi secara visual menemukan bahwa ikan yang 

terinfeksi Myxobolus mengalami pembengkakan di insang dan 

ikan mengalami pergerakan tidak teratur. Gejala klinis yang 

terjadi pada ikan terserang Myxobolus sp. yaitu adanya 

benjolan (bisul) pada insang dan mengeluarkan cairan berawan 

kemerahan seperti nanah (Bachtiar, Y. 2002). Adanya nodul di 

insang akan menyebabkan ikan kehilangan keseimbangan dan 

mengakibatkan ikan berputar-putar dari dasar ke permukaan air 

(Prihartini, N. dan Alfiyah, 2017). Tanda-tanda eksternal lain 

dari infeksi Myxobolus adalah operkulum yang membuka dan 

terdapat nodul putih 1-2 mm pada insang. Nodul ini merupakan 

kista yang mengandung banyak parasit pada berbagai tahap 

perkembangan (Hoole et al., 2001). 

 

Hasil Pengamatan Eritrosit 

Berdasarkan hasil pengamatan eritrosit pada Gambar 1 

didapatkan hasil rata-rata perhitungan eritrosit yaitu pada 

perlakuan (A) sebesar 1.623.334 cell/mm3, pada perlakuan (B) 

sebesar 2.913.334 cell/mm3, pada perlakuan (C) sebesar 

2.343.334cell/mm3 dan perlakuan (D) sebesar 2.496.667 

cell/mm3. Jumlah eritrosit tertinggi didapatkan pada perlakuan 

(B) yaitu ikan koi terinfeksi Myxobolus tanpa perlakuan. 

Tingginya jumlah eritrosit pada ikan yang terinfeksi tanpa 

perlakuan dapat terjadi karena proses infeksi yang terus 

berlangsung tanpa adanya proses pengobatan sehingga ikan 

mengalami peningkatan stress dan produksi eritrosit 

meningkat. Jenis sel darah yang paling banyak ditemukan 

dalam sirkulasi darah vertebrata adalah eritrosit (sel darah 

merah), yang merupakan sel berinti pada mayoritas vertebrata. 

Semua eritrosit non-mamalia berinti mengandung organel 

dalam sitoplasma (Davinia dan Mackenzie, 2011).  

 

 
 

Gambar 1. Grafik hasil perhitungan Eritrosit. (A) perlakuan 

kontrol (ikan sehat), (B) perlakuan ikan terinfeksi Myxobolus 

sp tanpa pemberian dimilin, (C) perlakuan Ikan terinfeksi 

Myxobolus dengan pemberian dosis 0,02 mg, dan (D) 

perlakuan ikan terinfeksi Myxobolus dengan dosis 0,01 mg 

 

Dalam eritrosit dapat diekspresikan gen yang relevan 

dengan kekebalan dan masih memiliki fungsi yang terkait 

dengan respon imun. Dalam sirkulasi, peran utama sel darah 

merah adalah pengangkutan gas ke sel dan jaringan tetapi 

eritrosit juga memiliki fungsi lain untuk mengantarkan oksigen 

(Morera et al., 2011). Jumlah eritrosit pada ikan akan 

meningkat dengan meningkatnya stres pada ikan. Eritrosit yang 

tinggi menunjukkan bahwa ikan juga mengalami stres tinggi 

(Syawal et al., 2008). Jumlah eritrosit bervariasi dengan spesies 

dan juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan stres, tetapi 

eritrosit ikan biasanya berkisar antara 1,05 × 106 / mm3 dan 3,0 

× 106 / mm3 (Roberts,2012). 

 

Hasil Pengamatan Leukosit 

Berdasarkan hasil pengamatan leukosit pada Gambar 2 

didapatkan hasil rata-rata perhitungan leukosit yaitu pada 

perlakuan (A) sebesar 69.950 cell/mm3, pada perlakuan (B) 

sebesar 197.184 cell/mm3, pada perlakuan (C) sebesar 128.284 

cell/mm3 dan perlakuan (D) sebesar 149.167 cell/mm3. Hasil 

perhitungan leukosit yang tertinggi yaitu pada perlakuan B 

pada ikan yang terinfeksi Myxobolus tanpa pemberian dimilin. 

Hal ini terjadi karena tingkat stress pada ikan yang terinfeksi 

Myxobolus meningkat yang mengakibatkan meningkatnya 

produksi leukosit. 

Profil sel darah putih atau leukosit sangat berguna dalam 

bidang fisiologi konservasi karena berpengaruh pada stres dan 

langsung berhubungan dengan kadar hormon stres (Davis et 

al., 2008). Ikan dapat stres disebabkan oleh berbagai faktor 

yaitu lingkungan abiotik, interaksi biotik (tekanan predator, 

invasi parasit atau kompetisi yang kuat), dan oleh aktivitas 

manusia yang berkaitan dengan pemeliharaan dan pemanenan 

ikan (Witeska, 2005). Kuantifikasi leukosit merupakan alat 

klinis yang diperlukan sebagai penilaian kesehatan pada 

mamalia, dan telah digunakan juga dalam evaluasi klinis stres 

dan penyakit ikan (Clauss et al., 2008). Leukosit adalah sel 

darah yang membantu sistem kekebalan tubuh. Leukosit 

membantu tubuh ikan melawan benda asing yang masuk, 

termasuk patogen invasif melalui respon sistem imun. Ikan 
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yang sakit akan menghasilkan banyak leukosit untuk bakteri 

fagosit dan juga mensintesis antibodi (Moyle dan Cech, 2004). 

 

Gambar 2. Grafik hasil perhitungan Leukosit. (A) perlakuan 

kontrol (ikan sehat), (B) perlakuan ikan terinfeksi Myxobolus 

sp tanpa pemberian dimilin, (C) perlakuan Ikan terinfeksi 

Myxobolus dengan pemberian dosis 0,02 mg, dan (D) 

perlakuan ikan terinfeksi Myxobolus dengan dosis 0,01 mg 

Analisis Imunohistokimia 

Analisis imunohistokimia dilakukan dengan cara melihat 

respon antibodi IL-6 pada jaringan lambung ikan koi pada 

masing-masing perlakuan. Adanya ekspresi IL-6 pada jaringan 

ikan yang diamati menunjukkan adanya indikator inflamasi 

atau peradangan yang diakibatkan oleh adanya infeksi parasit.  

IL-6 juga merupakan salah satu indikator peradangan didalam 

tubuh (Fuster dan Walsh, 2014). Imunohistokimia mampu 

memvisualisasikan komponen sel seperti protein atau 

makromolekul lainnya pada sampel jaringan yng diamati. 

Analisis imunohistokimia menggunakan perangkat lunak 

berupa immunoratio yang dapat menghasilkan persentase 

Diaminobenzidine (DAB) yang berbeda pada setiap perlakuan 

pada ikan. 

 

 
 

Gambar 3. Analisis Imunohistokimia menggunakan 

ImmunoRatio (IR). A. Perlakuan kontrol (A) nilai DAB 16%;  

B. ikan terinfeksi Myxobolus sp. tanpa perlakuan dimilin (B) 

nilai DAB 42,7%;  

Hasil analisis imunohistokimia pada perlakuan (A) ikan 

kontrol dengan menggunakan imunohistokimia dan dilanjutkan 

dengan menggunakan imunoratio didapatkan persentase DAB 

sebesar 16% (Gambar 3A). Hal ini menunjukkan bahwa gen 

target IL-6 yang ada pada ikan perlakuan A terekspresi sebesar 

16 %. Kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa IL-6 tetap 

terekspresi meskipun ikan dalam keadaan normal. Hasil 

imunohistokimia pada jaringan lambung perlakuan B yaitu 

ikan yang terinfeksi Myxobolus tanpa pemberian dimilin 

didapatkan nilai persentase DAB sebesar 42,7% (Gambar 3B),  

hal ini menunjukkan bahwa IL-6 yang ada pada ikan yang 

terinfeksi Myxobolus terekspresi sebesar 42,7%. Nilai ekspresi 

IL-6 yang tinggi menunjukkan bahwa sel mengalami stress 

akibat infeksi Myxobolus sp. parasit Myxobolus sp merupakan 

salah satu stressor yang dapat mempengaruhi ekspresi IL-6 

pada ikan. 

Infeksi myxospora dapat memicu terjadinya inflamasi 

atau peradangan pada jaringan ikan. Peradangan terjadi sebagai 

respons imun terhadap adanya infeksi, sengatan panas maupun 

stres seluler. Inflamasi merupakan suatu bentuk pertahanan 

yang didefinisikan secara luas sebagai respon non-spesifik 

kerusakan jaringan dan digunakan oleh sistem imun bawaan 

dan adaptif untuk melawan adanya benda asing. Inflamasi 

terdiri dari sekumpulan imunologi, fisiologi dan perilaku yang 

diatur oleh molekul imun yang disebut sitokin (Ashley et al., 

2012). Fungsi IL-6 subfamili sitokin dikenal sebagai pemain 

utama dalam haematopoiesis, dan memiliki sifat pro-dan anti-

inflamasi. Pada ikan IL-6 memainkan peran penting yang 

memediasi kekebalan adaptif (Wang dan Secombes, 2009). 

 

 
Gambar 4. Analisis Imunohistokimia menggunakan 

ImmunoRatio (IR). A. Ikan terinfeksi Myxobolus sp. dengan 

pemberian dimilin 0,02 mg (C)  nilai DAB 25,6%, B. Ikan 

terinfeksi Myxobolus sp. dengan pemberian dimilin 0,01 mg 

(D) nilai DAB 31,4%.  

 

Berdasarkan hasil analisis imunohistokimia pada 

perlakuan C yaitu perlakuan ikan yang terinfeksi Myxobolus 

dengan pemberian dimilin 0,02 mg didapatkan nilai persentase 

DAB sebesar 25,6 % (Gambar 4A),  hal tersebut menunjukkan 

IL-6 yang terekspresi lebih sedikit dibandingkan dengan 

perlakuan (B). Penurunan persentase terjadi akibat adanya 

penurunan intensitas peradangan (inflamasi) yang terjadi akibat 

adanya penurunan infeksi dari Myxobolus sp tersebut. namun 

pada perlakuan (D) (Gambar 4B) yaitu ikan yang terinfeksi 

Myxobolus dengan perlakuan pemberian dimilin 0,01 mg nilai 

A B 

A B 
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DAB sebesar 31,4% berada sedikit diatas nilai DAB perlakuan 

(C) namun masih berada di bawah perlakuan (B). Hal tersebut 

terjadi karena pemberian dosis yang lebih kecil dari pada dosis 

sebelumnya. Proses penurunan infeksi pada dosis perlakuan 

(D) tersebut masih kurang efektif pada infeksi Myxobolus sp. 

Pada pengamatan adanya perlakuan pemberian dimilin pada 

ikan yang terinfeksi Myxobolus mengurangi infeksi pada 

jaringan. dimilin merupakan senyawa kimia insektisida dari 

kelompok benzoylphenyl urea (Soltani-Mazouni, 1994).  

Dimilin dapat menghambat perkembangan dengan 

menghambat kerja enzim kitin sintetase, enzim terakhir di jalur 

dimana kitin disintesis dari glukosa (Eisler, 2007). Efek 

penghambatan dimilin pada sintesis kitin menghasilkan 

penurunan pengendapan kitin dan menurunnya kemampuan 

untuk membuat cangkang baru  (Fischer dan Hall, 1992). 

Penurunan kemampuan tersebut mengakibatkan Myxobolus 

mati dan menurunkan intensitas infeksi pada jaringan yang 

terkena infeksi. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

dimilin sebagai anti Myxobolus dapat mempengaruhi status 

hematologi ikan yaitu pada jumlah eritrosit dan leukosit yang 

menurun. Perlakuan dimilin juga berpengaruh  terhadap sistem 

imun pada ikan yang dapat dilihat pada respon munculnya IL-6 

sebagai sitokin pro dan anti inflamasi melalui analisis 

imunohistokimia. 
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